BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kepercayaan erat hubungannya dengan upa-ara-
upacara religius, dan merupakan wujud dari kel.kuan
religi. Konsep-konsep vyang terkandung dalam semua
sistem kepercayaan, menentukan tata urutan dari unsur-
unsur acara serta rangkaian alat-alat yang dipakai
dalam upacara, yang terdiri dari aneka upacara _ baik
yang bersifat harian, musiman atau) ‘kadangkala .ialam
pelaksanaannya.

Upacara-upacara ritudlk ¥ang erat kaitannya dengan
sistem kepercayaan t(erhadap-benda,benda yang mempunyai
kekuatan supernatural;-kepercayaan terhadap tradisi
dan adat serta kepercayaan kepada ajaran yang dianut,
telah membawa pengaruh terhadap aktivitas kehidupan
individu dan kelompok serta telah membawa rasa aman
bagi masyarakat pendukungnya.

Aspek upacara ritual yang meliputi: tenpat,
pendukung dan waktu pada upacara shalat Tarawe: di
Dusun Dobangsan, Giripeni, Wates, Kulon P: ogo,
melibatkan kesenian Tembang Puji-pujian sebagai b.gian
dan sebagai penopang suasana ritual dalam jal.nnya

upacara. Kesenian Tembang Puji-pujian sebagai bagian
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dan sebagai penopang suasana ritual dalam jalinnva
ucacara. Xesenian Tembang Puji-pujian merupakan
kesenian tradisional masyarakat Dobangsan a :alsh
kesenian yang bernafaskan Islam, vyang tumbuk dan
berkembang di kalangan masyarakat vyang mayc: Ltas
masyarakatnya memeluk agama Islam.

Keterlibatan kesenian Tembang Puji-pujian  pada
upacara tersebut telah menjadi bagian penting sebagai
kegiatan masyarakat Dobangsan yang mampu memberi :.ilai
lebih bagi masyarakat pendukunagnyas
1. Secara sosiologis dapat ditimjukkan) bahwa kes=nian

Tembang Puji-pujian‘“:di Pgbangsan” dapat me:jadi
salah satu wadah pdla kehi&:;an yang“tanpa dis dari
manusia dapat menglsi~dan-menbantp“sésamanya untuk
melakukan suatu pekerjaan yang<ada kaitannya de=ngan
kehidupan yang sedang berlangsung di masyaraka:. Di
dalam proses berlangsungnya upacara shalat Ta:awsh
sering terjadi interaksi di antara sesama pendi:kun
yang saling menguntungkan. Masukan-masukan atsau
sumbangsih pemikiran yang sifatnya lahiriah artau
rokhaniah, tanpa disadari dapat menambah wawasan
dan pengalaman baru bagi para pendukungnya. D=ngan
demikian kesenian Tembang Puji-pujian mamou

memberikan dorongan terhadap proses kehidupan,
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interaksi sosial kreativitas serta loya.itas
kelompok masyarakat.

2. Secara antropologi dapat dikatakan bahwa keber-.daan
Tembang Puji-puﬁian seébagal bagian penting .:alam
upacara shalat Taraweh menentukan kepercayaar dan
tradisi. Hal ini terlihat dari syair-syair lagu
Tembang Puji-pujian yang cleh masyarakat diys-ini,
bahwa Tembang Puji-pujian tersebut mampu se:agai
jembatan penghantar doa-doa hamba kepada Tuhan Nya.

3. Secara musikologis dapat dikatakan bahwa kes-nian
Tembang Puji-pujigg/ di Dobéingsan ‘@apat menunj.xkan
ciri khas sebaggir.musiksfakyat/ yang bernaf.skan
Islam, tanpa adanya at&ranvaturan yang menzikat
baik bentuk laghh.syaib “Atdupui’/ pola garacnya.
Disamping memberi ~kebebasan kreativitas oara
pendukungnya, hal ini akan mempermudah . :3lam
melagukan atau menghafalkan syair-syairnya. Di.ihat
dari sebagian syair-syair dalam bait vyang _=bih
mementingkan makna kata (semantik) daripada :unyi

suku kata terakhir (fonetik).

i

Sebagai proses pengaktifan muatan budaya, s-cara
fungsional dapat ditinjau tentang peranan :alam
masyarakat. Yang dimaksud di sini bukan ..inya
berhubungan dengan emosi religius saja, tetapi juga

menyangkut unsur universal seperti s.stem
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kemasyarakatan, sosial, teknologi, ekonomi dan

nasib kesenian itu sendiri.

in

Data historis tentang Tembang Puji-pujian s--cara
terculis sulit didapatkan, sehingga info:masi
tentang asal-usul penyebaran musik ini b.nyak
didapatkan lewat wawancara. Menurut penuturan
Mangun Sukadi sebagai sesepuh dusun Dobangsan ahwa
penyebaran Tembang Puji-pujian yang pertama kali
dilakukan oleh Mbah Imam, yang nama kecilnya a:alah
Wakijo. Pada saat ity syasama di dusun Doba:.gsan
sangat tidak pmepyenangkad karepa, banyak pemuda-
pemudi yang \mendirikin~—kelempok PKI. Me. ihat
kenyataan yang demikian,|||/merekd / berdua be:niat
untuk mendirikan Yanggst (gsebagal/tempat berk mpul
dan mengaji, agar —masyayakat yang lain ~idak
terpengaruh kepada kelompok PKI tersebut.

Akhirnya pada bulan Ramadhan langgar terssbut
dipenuhi oleh masyarakat yang ingin menger akan
shalat Isya dan shalat Taraweh bersama-::ama.
Selepas dari shalat Taraweh biasanya mereka ' idak
terus pulang, akan tetapi mereka berdoa d-ngan
melakukan dzikir. Pada saat masyaraka: mela-ukan
doa dengan dzikir, Wakijo melakukan doa d.-ngan

rengeng-rengeng. Rengeng-rengeng tersebut akh:rnya
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menjadi lagu-lagu yang enak didengar dan dinamnakan
Tembang Puji-pujian.

6. Dapat dikatakan pahwa adanya kesenian Tembang :uji-
pujian di dusun Dobangsan sebagai bagian up.cara
shalat Taraweh, mampu merangsang rasasolida:itas
dan kesamaan nasib serta dapat mwenjalin rasa
persatuan dan kesatuan sesama anggota masyar.kat.
Sesuatu yang patut dibanggakan adalah, d. ngan
perkembangan pandangan masyarakat kepada pola hiidup
yvang lebih maj, akan/~teéftapi masyarakat tetap
meyakini keberaddan Tempang Puji-pujian se:.agai
musik ritual keadamman sebagsi bacian penting :alam
upcara shalat \Taraweh/ Hal //ini [ferbukti, bahwa
setiap bulan Ramadhan -4l /Mas#id Nurul slam
terdengar semarak damn _&htusias para pendukung alam
menyanyikan Tembang Puji-pujian. |

7. Upaya untuk menuntaskan tujuan dalam penulisan yang
berjudul Tembang Puji-pujian dalam satu tin auan
Etnomusikologi telah dilaksanakan. Akan t-capi
dalam upaya tersebut ada yang tercapai dan ada yang
tidak tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Beberapa hal yang tidak tercapal disebabkan kirena
informasi 1lisan kadang sulit didapatkan. Artinya
ada beberapa informan yang sudah berusia lanju: dan

dalam keadaan sakit. Ada informan yang sulit :alam
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mengutarakan pendapatnya, mempunyai perasaan

takut dan khawatir kalau pendapa

tnya

salah

sebagian besar mengatakan sebagai orang tua

bodoh.

8. Peristiwa yang sangat memprihatink

an

adalah

waktu melakukan wawancara dengan Mangun Sukadi

dalam keadaan sakit, sehingga pembicaraannya

tidak begitu jelas. Mestinya banyak keterangan

dapat diperoleh darinya, terutama

usul Tembang Puji-pujian, karena

mengenai

dalam kes=

sakit, 3jadi sulitf bicara dan 8udah banyak
terlupakan. Sesuatu - yang sangat menyedi:.
sebelum penulisan sSkripsi, ini iselesai, Ma

Sukadi sudah meninggal dunia \yaigu pada hari M_

Legi, tanggal 7 Dasewmber 1997.

B. Himbauan

Tembang Puji-pujian merupakan salah satu tru

yang diwariskan secara turun-temurun

tentu hendaknya harus dilestarikan. Dilestarikan

. sudah ba

berarti, keberadaannya tetap stabil apa adanya,

tetapi 1lestari dalam arti dikembangkan menyesu

perkembangan jamannya, yang sesuai dengan fung::

sebagai sarana dakwah. Dengan maksud,
Puji-pujian tersebut tetap disukai

pendukungnya.
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